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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kebakran ihutan idan ilahan imenjadi ibencana idengan idampak iekonomi 

iyang iterbesar. iKebakaran ihutan idan ilahan idi iIndonesia imerupakan 

ipermasalahan iyang iberulang iterjadi isetiap itahunnya ikhususnya ipada imusim 

ikemarau idengan itingkat icurah ihujan iyang isangat irendah. iKebakaran ihutan 

idan ilahan iyang isering iterjadi idi iIndonesia isebagian ibesar idiakibatkan ioleh 

iaktivitas imanusia idalam irangka ipembukaan ilahan, ibaik iuntuk iusaha 

ipertanian, ikehutanan imaupun iperkebunan. iBeberapa ipenelitian imenunjukkan 

ibahwa ikehadiran ititik iapi idilapangan ihampir iselalu iberkaitan idengan 

ikegiatan ipembukaan ihutan idan ilahan.1 

Kebakaran hutan dan lahan merupakan ancaman potensial bagi upaya 

pembangunan berkelanjutan. Perlu ipenanganan iyang isungguh-sunguh ikarena 

ikebakaran iini imenyebabkan ikerusakan ilingkungan ihidup idari iasap iyang 

itimbul ijuga iberakibat ikerugian iekonomis ihilangnya ipotensi ihutan idan 

ipenurunan ikeanekaragaman ihayati. iDari itahun ike itahun ikasus ikebakaran 

ihutan idan ilahan isemakin imeningkat. 

 

 

 
1 Bambang Hero Saharjo dkk, Pengendalian Kebakaran Hutan dan Lahan di Wilayah 

Komunitas Terdampak Asap (Kota Bogor: IPB Press 2018), hlm.59. 



 
 

 
 

Perlu idiketahui ibahwa ikebakaran ihutan idibedakan idengan ikebakaran 

ilahan. iKebakaran ihutan iadalah ikebakaran iyang iterjadi idi idalam ilingkungan 

ihutan. iSedangkan ikebakaran ilahan iadalah ikebakaran iyang iterjadi idi iluar 

ilingkungan ihutan. iDan ikeduanya ibisa iterjadi ibaik idengan isengaja iamupun 

itidak isengaja karena hutan dan lahan merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan dalam bentuk pengendaliannya. 

Daerah yang sering terjadi bencana kebarakaran hutan dan lahan salah 

satunya Kabupaten Balangan, Kalimantan Selatan. Di daerah Kabupaten Balangan  

sumber daya alam lahan kondisinya sangat menurut akibat kebakaran baik itu 

disengaja atau tidak disengaja. Lahan merupakan suatu hamparan ekosistem 

daratan yang diperuntukkan untuk usaha dan atau kegiatan ladang dan atau kebun, 

persawahan, pengembalaan ternak bagi masyarakat. Namun, keadaan lahan di 

Kabupaten Balangan kondisinya terus menerus mengalami penurunan akibat 

kebakaran hutan dan lahan. 

Berdasarkan idata idan iinformasi iyang idiperoleh, iBPBD iKabupaten 

iBalangan imencatat ikejadian ikebakaran ihutan idan ilahan isepanjang iawal 

iJanuari isampai idengan iNovember itahun i2019. iDengan ijumlah ikeseluruhan 

ititik ihotspot iada i81 ititik, ikemudian iuntuk ijumlah ikeseluruhan ikejadian 

ikebakaran ihutan idan ilahan iadalah i159 ikali. iUntuk i ikejadian ikebakaran 

ihutan idan ilahan itanpa ititik ihotspot iberjumlah i98, iadapun ijumlah ititik 

ihotspot iyang itidak iterjangkau iada i14 ititik, i iluas ilahan igambut/semak 

ibelukar idan isawit iyang iterbakar i215,5 ihektar, ilahan ikosong iatau isemak 

ibelukar i83,5 ihektar, ilahan iperkebunan ikaret i91,77 ihektar. iKemudian ilahan 



 
 

 
 

itempat iwisata iyang iterbakar i4 ihektar, ihutan i29 ihektar, idan itambang i3 

ihektar, iserta ilahan iuntuk imembuat irumah i0,02 ihektar. iSehingga itotal 

ikeseluruhan iluas ilahan iyang iterbakar iadalah i426,79 ihektar. iSampai isaat iini 

iBPBD iBalangan iterus imelakukan ipemantauan iserta ipenanganan ikebakaran 

ihutan idan ilahan idilapangan ijika imasih iada iterjadi.2 iDengan ikejadian iini 

ikebakaran ilahan iKejadian ikebakaran ihutan idan ilahan idi iKabupaten 

iBalangan ipada itahun iterdahulu itelah imenyadarkan iseluruh ipihak iakan 

iseriusnya iancaman idan idampak iyang iditimbulkan. iDampak ikebakaran 

ihutan idan ilahan idirasakan ilangsung ioleh iseluruh ianggota imasyarakat iyang 

iterkena ibencana ikabut iasap.  

Sebagai isumber idaya ialam ilahan imerupakan ikekayaan ialam iyang 

ibermanfaat isebagai ipenyangga iekosistem, isehingga iperlu idijaga 

ikelestariannya idengan idikelola isecara ibaik iguna imenunjang ipembangunan 

iberkelanjutan iyang iberwawasan ilingkungan. iKabupaten iBalangan idalam ihal 

imengatasi imasalah ikebakaran ilahan itelah imengeluarkan ilandasan ihukum 

iyaitu Peraturan Daerah Kabupaten Balangan Nomor 9 Tahun 2011 Tentang 

Pengendalian Kebakaran Lahan. iMaksud idan itujuan iperaturan idaerah itersebut 

ibertujuan iuntuk imemberikan ipedoman ipengendalian ikebakaran ilahan idan 

iuntuk iterwujudnya iistem ipengendalian ikebakaran ilahan isecara ioptimal 

isebagaimana itermuat idalam iPasal i2 idan i3 iyang iberbunyi: 

 

 

 

 
2https://bpbd.balangankab.go.id/category/kebakaran/hutan-dan-lahan/ di akses pada tanggal 

18 januari 2020 Pukul 10:33 Wita.  

https://bpbd.balangankab.go.id/category/kebakaran/hutan-dan-lahan/


 
 

 
 

Pasal 2 

 

Maksud Peraturan Daerah ini adalah untuk memberikan pedoman dalam 

kegiatan pengendalian kebakaran lahan, yang meliputi pencegahan, 

pemadaman dan penanganan pasca kebakaran. 

 

Pasal 3 

 

Tujuan peraturan Daerah lni adalah untuk terwujudnya sistem pengendalian 

kebakaran lahan secara optimal dengan kondisi masyarakaat yang terlindungi 

dari ancaman jiwa, raga dan harta benda serta bebas dari pencemaran asap. 

 

Islam isebagai iagama iyang itidak ihanya imengatur ihubungan iantara 

imanusia idengan iTuhannya isaja iakan itetapi iIslam ijuga imengatur ihubungan 

imanusia idengan isesama imakhluk i(termasuk ilingkungan ihidupnya) 

isebenarnya itelah imemiliki ilandasan inormatif ibaik isecara iimplisit imaupun 

ieksplisit itentang ipengelolaan ilingkungan iini. iSecara ieksplisit, iAl-Qur’an 

imenyatakan ibahwa isegala ijenis ikerusakan iyang iterjadi idi ipermukaan ibumi 

imerupakan iakibat idari iulah itangan iyang idilakukan ioleh imanusia idalam 

iberinteraksi iterhadap ilingkungan ihidupnya. iAllah iSWT iberfirman idalam 

ifirmannya iQ.S. iAr-Rum/30: i41 iyang iberbunyi i: 

ظَهَرَ  الْفَسَادُ  فِ  الْبََِ  وَالْبَحْرِ  بِاَ كَسَبَتْ  أيَْدِي النَّاسِ  ليُِذِيقَهُمْ  بَ عْضَ  الَّذِي  عَمِلُوا 
 لَعَلَّهُمْ  يَ رْجِعُونَ 

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 

tangan manusia, Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari 

(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)”.3 

 

Ayat iini, isejatinya imenjadi ibahan iintrospeksi imanusia isebagai 

imakhluk iyang idiberikan ioleh iAllah imandat imengelola ilingkungan 

isebagaimana itata ikelola ilingkungan ihidup iyang iseharusnya idilakukan iagar 

 
3Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemah (Jakarat: PT. Sinergi 

Pustaka Indonesia), hlm. 576. 



 
 

 
 

itidak iterjadi ikerusakan ialam isemesta iini. Mengamini ayat di atas, Al-Qur’an 

sudah dengan tegas melarang manusia untuk melakukan kerusakan dalam bentuk 

apapun di muka bumi ini.4 

Berdasarkan uraian di atas bahwa Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2011 

Tentang Pengendalian Kebakaran Lahan idan ihukum iIslam itelah imenjelaskan 

itentang iperintah imengelola ilingkungan idengan ibaik, imelakukan ipencegahan 

ikebakaran ihutan idan ilahan, imelakukan ipenanganan iatau ipengendalian 

ilingkungan idari ibencana ikebakaran, idan ilain isebagainya. iNamun, ipada 

ifakta ilapangan iperaturan itersebut iseperti iangin iyang iberlalu, ikebakaran 

ilahan di Kabupaten Balangan imasih iterus iterjadi itiap itahun idan imasih 

iterdapat isekelompok imasyarakat iatau ioknum itertentu iyang imelakukan 

ipembakaran ilahan isecara isembunyi-sembunyi isehingga imemicu iterjadinya 

ikebakran ilahan ikarena ikurangnya ipengawasan iyang imenyebabkan 

ikebakaran ilahan imeluas.  

Berdasarkan llatar lbelakang ldiatas lmaka lpeneliti ltertarik lmengkaji llebih 

ldalam ldan lmeneliti lpermasalahan ltersebut lkedalam lpenelitian lskripsi lyang 

lberjudul l: “Implementasi Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2011 Tentang 

Pengendalian Kebakaran Lahan Di Kabupaten Balangan” 

 

 

 

 
4 Ak Wibawa, Penegakan Hukum Terhadap Tindak Pidana Pembakaran Hutan Guna 

Pembukaan Lahan (Perspektif Hukum Indonesia Dan Hukum Islam). 

http://eprints.ums.ac.id/46197/4/BAB%20I.pdf di Akses pada Tanggal 20 Januari 2020 Pukul 

12:12 Wita. 

http://eprints.ums.ac.id/46197/4/BAB%20I.pdf


 
 

 
 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan llatar lbelakang lmasalah ldi ldalam lpenelitian lini 

ldirumuskan lsebagai lberikut: 

1. Bagaimana implementasi Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2011 Tentang 

Pengendalian Kebakaran Lahan di Kabupaten Balangan ? 

2. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi implementasi Peraturan Daerah 

Nomor 9 Tahun 2011 Tentang Pengendalian Kebakaran Lahan di 

Kabupaten Balangan ? 

 

C. Tujuan Masalah  

Sesuai ldengan lrumusan lmasalah ldiatas lmaka lpenelitian lini lbertujuan 

luntuk: 

1. Mengetahui upaya implementasi Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2011 

Tentang Pengendalian Kebakaran Lahan di Kabupaten Balangan yang 

dilakukan oleh BPBD Kabupaten Balangan. 

2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi Peraturan 

Daerah Nomor 9 Tahun 2011 Tentang Pengendalian Kebakaran Lahan di 

Kabupaten Balangan yang mengakibatkan kebakaran terus terjadi baik itu 

disengaja maupun tidak disengaja. 

 

 

 

 



 
 

 
 

D. Signifikansi Penelitian  

Signifikansi lpenelitian ldisebut ljuga ldengan lmanfaat ldi lmana lsebuah 

lhasil lpenelitian lhendaknya lbermanfaat lbagi lkepentingan lnegara ldan 

lmasyarakat l(praktis) lserta ldapat lmemberikan lsumbangan lpemikiran lbagi 

lperkembangan lilmu lpengetahuan l(teoritis). 5  Manfaat dari segi praktis dan 

lteoritis akan peneliti sampaikan sebagai berikut: 

1. lManfaat ipraktis, lyaitu lkegunaan lyang lbersifat lmemberikan 

lsumbangan lpemikiran luntuk lilmu lpengetahuan.6 Penelitian lini ldapat 

lmemberikan lpemikiran ldan lreferensi lbagi lmasyarakat lmengenai 

lmasalah lini. 

2. lManfaat teoritis, yaitu lmanfaat lyang ldapat lberguna lbagi lkepentingan 

lnegara dan lmasyarakat, lsebagai lbahan linformasi luntuk lperkembangan 

lkhususnya lpengetahuan ldi lbidang Hukum Tata Negara, lserta 

lmemperkaya lkhazanah lkepustakaan UIN Antasari Banjarmasin ldan 

lsebagai bahan lnformasi untuk pihak-pihak yang  berkepentingan ldengan 

lpenelitian ini. 

 

 

 

 

 

 
5Elisabeth Nurhaini Butar-butar. Metode Penelitian Hukum (Bandung : PT Tafika Aditama, 

2018), hlm.123. 

 
6Ibid, hlm. 123. 



 
 

 
 

E. Definisi Operasional 

Agar lterhindar ldari lkesalahpahaman ldan lkekeliruan lterhadap lbeberapa 

listilah lyang ldipakai ldalam lpenelitian lini, lmaka lpeneliti lmemberikan 

lbatasan listilah ldan lpenegasan lmenegnai ljudul lpenelitian lsebagai lberikut: 

1. Implementasi lmenurut lKamus lBesar lBahasa Indonesia (KBBI) ladalah 

pelaksanaan latau lpenerapan.7 iImplementasi iyang ipeneliti imaksudkan 

idalam ipenelitian iini iadalah iImplementasi Peraturan Daerah Nomor 9 

Tahun 2011 Tentang Pengendalian Kebakaran Lahan. 

2. Peraturan Daerah adalah lperaturan lperundang-undangan lyang ldibentuk 

oleh lDewan lPerwakilan lRakyat lDaerah ldengan lpersetujuan bersama 

Kepala lDaerah (Gubernur/Bupati/Walikota). 8  iPeraturan iyang ipeneliti 

maksudkan idalam ipenelitian iini iadalah iPeraturan Daerah Nomor 9 

Tahun 2011 Tentang Pengendalian Kebakaran Lahan di Kabupaten 

Balangan. 

3. Kebakaran Lahan, berdasarkan Pasal 1 Ayat (9) Peraturan Daerah 

Kabupaten Balangan Nomor 9 Tahun 2011 Tentang Pengendalian 

Kebakaran Lahan dijelaskan bahwa: 

Kebakaran lahan adalah suatu keadaan di mana lahan dilanda api sehingga 

mengakibatkan kerusakan lahan yang menimbulkan kerugian ekonomi dan 

atau nilai lingkungan. 

 

Kebakaran ilahan iyang idimaksudkan ioleh ipeneliti iadalah ikebakaran 

yang iberada idi iwilayah ilahan, iyang imana ilahan itersebut 

 
7G. Setya Nugraha, R. Maulina F, Kamus Besar  Bahasa Indonesia, (Surabaya: Karima, 

2000), hlm. 114.  

 
8Setyadi Bambang, “Pembentukan Peraturan Daerah”, Buletin Hukum Perbankan dan 

Kebanksentralan Vol 5, No. 2 (2007): hlm. 1. 



 
 

 
 

diperuntukan iuntuk iusaha iatau ikegiatan iladang iatau isebagainya ioleh 

masyarakat, isehingga ihal iinilah iyang iharus idiperhatikan ipemerintah 

Kabupaten iBalangan ibagaimana icaranya imengendalikan ikebakaran 

lahan isesuai iPeraturan iDaerah iNomor i9 iTahun i2011 iTentang 

Pengendalian iKebakaran iLahan di Kabupaten Balangan.  

 

F. Kajian  Pustaka 

Kajian pustaka lini lbertujuan luntuk lmenghindari lkesalahan ldan luntuk 

lmemperjelas lpenelitian lyang lpeneliti langkat, lmaka ldiperlukan lkajian 

lpustaka luntuk lmembedakan lpenelitian lini ldengan lpenelitian lyang ltelah lada. 

lBerikut lperbedaan ldengan lpenelitian lterdahulu ldalam lpenelitian lini ladalah 

lsebagai lberikut: 

Skripsi lyang lditulis loleh lMufidathul lzhmy S. (131 12 115) mahasiswa 

Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik, Universitas Hasanuddin Makassar dengan 

judul “Penanggulangan Kebakaran Hutan di lndonesia dalam Perspektif Human 

Security”. 9  lFokus lpenelitian lini ladalah lmenganalisa lkebijakan 

lpenanggulangan lkebakaran lhutan ldi lIndonesia ldalam lperspektif lHuman 

lSecurity. lTipe lpenelitian lyang ldigunakan lsaudari lMufidathul lIzhmy lS 

ladalah ltipe lpenelitian ldeskriptif. lTeknik lpengumpulan ldata lyang ldigunakan 

ladalah lstudi lpustaka, lanalisa ldata lmenggunakan lteknik lanalisis lkuantitatif 

ldan lkualitatif. lHasil lpenelitian ldari lsaudari Mufidathul lzhmy S lmenunjukan 

lbahwa ldalam lpenanggulangan lkebakaran lhutan lIndonesia lmerumuskan ldan 

 
9Mufidathul Izhmy, “Penanggulangan Kebakaran Hutan di Indonesia dalam Perspektif 

Human Security”, (Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas 

Hasanuddin, Makassar, 2016), hlm. 5. 



 
 

 
 

lmenerapkan lbeberapa lkajian lberupa lundang-undang ldan lupaya 

lpenanggulangan, ltetapi ldalam lpelaksanaannya lkebijakan ltersebut lbelum 

lberjalan lmaksimal, lsebab lkasus lkebakaran lhutan lmasih lterus lterjadi ldi 

lbeberapa lwilayah lyang lsama. lSedangkan lpenelitian lyang lpeneliti langkat ldi 

lsini lberfokus lpada limplementasi Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2011 

Tentang Pengendalian Kebakaran Lahan di Kabupaten Balangan. lMetode 

lpenelitian lyang ldigunakan ladalah lpenelitian lhukum lempiris ldengan 

lpendekatan ldeskriptif lkualitatif, lteknik lpengumpulan ldata lmenggunakan 

lteknik lwawancara ldan ldokumentasi, lteknik lpengolahan ldata lmenggunakan 

lkoleksi ldata, lediting, ldeskripsi, lmatrik, ldan lanalisis ldata lyaitu lanalisis 

ldeskriptif lkualitatif. lHasil ldari lpenelitian lyang lpeneliti langkat ladalah 

lbahwa implementasi Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2011 Tentang 

lPengendalian Kebakaran Lahan di Kabupaten Balangan lyang ldilakukan loleh 

lBPBD lKabupaten lBalangan lmasih lkurang lmaksimal, lhal ltersebut ldapat 

ldilihat ldari lsosialisasi lyang ldilakukan lhanya lsekedar lhimbauan, lkerjasama 

lantara lBPBD lKabupaten lBalangan ldengan lmasyarakat lkurang lbaik, lkurang 

ltegas ldalam lmenindaklanjuti lpermasalahan lmasyarakat. lImplementasi 

lperaturan ltersebut lkurang lmaksimal ldikarenakan ldipengaruhi lfaktor lmiss 

lkomunikasi ldengan lmasyarakat, lsumber ldaya lmanusia lyang lkurang, 

ldisposisi, llingkungan lkebijakan, ldan lmasyarakat litu lsendiri.  

Skripsi lyang lditulis loleh Amala Dwi Adhillah NIM 07011281419089 

lmahasiswa Jurusan llmu Administrasi Negara Fakultas llmu Sosial dan llmu 

lPolitik Universitas Sriwijaya dengan judul ”Implementasi Peraturan Bupati 



 
 

 
 

lNomor 23 Tahun 2016 Tentang Pengendalian Pencegahan Kebakaran Hutan dan 

lLahan di Kabupaten Ogan Komering llir Tahun 2017 (Studi pada Badan 

lPenanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Ogan Komering llir)”.10 lPenelitian 

lAmala Dwi Adhillah lberfokus lpada limplementasi lPeraturan Bupati Nomor 23 

lTahun 2016 Tentang Pengendalian Pencegahan Kebakaran Hutan dan Lahan di 

lKabupaten Ogan Komering llir. lMetode lpenelitian lyang ldigunakan ldalam 

lpenelitian lini ladalah lmetode lkualitatif. lTeknik lpengumpulan ldata ldilakukan 

lmelalui lwawancara lmendalam, ldokumentasi ldan lobservasi. lHasil ldari 

lpenelitian lini ladalah lbahwa lproses limplementasi lPeraturan Bupati Nomor 23 

lTahun 2016 Tentang Pengendalian Pencegahan Kebakaran Hutan dan Lahan di 

lKabupaten Ogan Komering llir lsudah lberjalan, lnamun lkurang lmendapat 

ldukungan ldari lmasyarakat lOKI, lsehingga lkebakaran lhutan ldan llahan lmasih 

lterjadi. lSedangkan lpenelitian lyang lpeneliti langkat ldi lsini lberfokus lpada 

limplementasi lPeraturan lDaerah Nomor 9 Tahun 2011 Tentang Pengendalian 

Kebakaran Lahan di Kabupaten Balangan. lPeneliti llebih lmemfokuskan 

lmengenai lpengendalian lkebakaran llahan, lkarena lkondisi llahan ldi 

lKabupaten lBalangan lterus lterjadi lpenurunan, lpadahal lmayoritas lmasyarakat 

lKabupaten lBalangan lbermata lpencarian ldi lbidang lpertanian. lMetode 

lpenelitian lyang ldigunakan ladalah lpenelitian lhukum lempiris ldengan 

lpendekatan ldeskriptif lkualitatif, lteknik lpengumpulan ldata lmenggunakan 

lteknik lwawancara ldan ldokumentasi, lteknik lpengolahan ldata lmenggunakan 

 
10Amala Dwi Adhillah, “Implementasi Peraturan Bupati Nomor 23 Tahun 2016 Tentang 

Pengendalian Pencegahan Kebakaran Hutan Dan Lahan di Kabupaten Ogan Komering Ilir 

Tahun 2017 (Studi pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah KabupatenOgan Komering 

Ilir),(Skripsi tidak diterbitkan, Sriwijaya University, Palembang, 2018), hlm. 6. 



 
 

 
 

lkoleksi ldata, lediting, ldeskripsi, lmatrik, ldan lanalisis ldata lyaitu lanalisis 

ldeskriptif lkualitatif. lHasil ldari lpenelitian lyang lpeneliti langkat ladalah 

lbahwa limplementasi Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2011 Tentang 

lPengendalian Kebakaran Lahan di Kabupaten Balangan lyang ldilakukan loleh 

lBPBD lKabupaten lBalangan lmasih lkurang lmaksimal, lhal ltersebut ldapat 

ldilihat ldari lsosialisasi lyang ldilakukan lhanya lsekedar lhimbauan, lkerjasama 

lantara lBPBD lKabupaten lBalangan ldengan lmasyarakat lkurang lbaik, lkurang 

ltegas ldalam lmenindaklanjuti lpermasalahan lmasyarakat. lImplementasi 

lperaturan ltersebut lkurang lmaksimal ldikarenakan ldipengaruhi lfaktor lmiss 

lkomunikasi ldengan lmasyarakat, lsumber ldaya lmanusia lyang lkurang, 

ldisposisi, llingkungan lkebijakan, ldan lmasyarakat litu lsendiri. 

Skripsi lyang lditulis loleh Siti Asiyah (130 212 0222) mahasiswa Fakultas 

lEkonomi dan Bisnis lslam Jurusan Ekonomi lslam Program Studi Ekonomi 

lSyariah lnstitut Agama lslam Negeri Palangka Raya dengan judul ”Penerapan 

lPrinsip Ekonomi Hijau (Green Economy) Dalam Pengendalian Kebakaran Hutan 

ldan Lahan (Karhutla) di Provinsi Kalimantan Tengah”. 11  lPenelitian lyang 

ldiangkat loleh lsaudari lSiti lAisyah ladalah lpenerapan lprinsip lekonomi lhijau 

l(green l leconomy) ldan lpengendalian lkebakaran lhutan ldan llahan l(karhutla) 

ldi lProvinsi lKalimantan lTengah. lMetode lpenelitian lyang ldigunakan lsaudari 

lSiti lAsiyah ladalah lmetode lkualitatif ldeskriptif ldengan lobjek lpenelitian 

lyaitu lpenerapan lprinsip lekonomi lhijau l(green leconomy) ldalam 

lpengendalian lkarhutla ldi Kota Pelangka Raya ldan lsubjek lpenelitian ladalah 

 
11Asiyah, Siti. “Penerapan prinsip ekonomi hijau (green economy) dalam pengendalian 

kebakaran hutan dan lahan (karhutla) di Provinsi Kalimantan Tengah”, (Skripsi tidak diterbitkan, 

IAIN Palangka Raya, 2017), hlm. 5. 



 
 

 
 

ldua lorang ldari lDinas lKehutanan lProv. lKalimantan lTengah ldan lsatu lorang 

ldari lDinas lBadan lPenanggulangan lBencana lDaerah ldan ldengan lsatu 

linforman. lProsedur lpengumpulan ldata lmenggunakaan lmetode lobservasi, 

lwawancara ldan ldokumentasi, lsedangkan lanalisis ldata ldengan ltahapan 

lpengumpulan ldata, lreduksi ldata, lpenyajian ldata ldan lmenarik lkesimpulan. 

lHasil ldari lpenelitian lini ladalah lbahwa lpenerapan lprinsip lekonomi lhijau 

l(green leconomy) lsudah lterlaksana ldengan lditerapkannya lpelarangan 

lmembakar ldan lkebakaran lhutan ldan llahan ldi lkota lPalangka lRaya lsudah 

lmembaik. lSedangkan lpenelitian lyang lpeneliti langkat ldi lsini lberfokus lpada 

limplementasi Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2011 Tentang Pengendalian 

lKebakaran Lahan di Kabupaten Balangan. lPeneliti llebih lmemfokuskan 

lmengenai lpengendalian lkebakaran llahan, lkarena lkondisi llahan ldi 

lKabupaten lBalangan lterus lterjadi lpenurunan, lpadahal lmayoritas lmasyarakat 

lKabupaten lBalangan lbermata lpencarian ldi lbidang lpertanian. lMetode 

lpenelitian lyang ldigunakan ladalah lpenelitian lhukum lempiris ldengan 

lpendekatan ldeskriptif lkualitatif, lteknik lpengumpulan ldata lmenggunakan 

lteknik lwawancara ldan ldokumentasi, lteknik lpengolahan ldata lmenggunakan 

lkoleksi ldata, lediting, ldeskripsi, lmatrik, ldan lanalisis ldata lyaitu lanalisis 

ldeskriptif lkualitatif. lHasil ldari lpenelitian lyang lpeneliti langkat ladalah 

lbahwa implementasi Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2011 Tentang 

lPengendalian Kebakaran Lahan di Kabupaten Balangan lyang ldilakukan loleh 

lBPBD lKabupaten lBalangan lmasih lkurang lmaksimal, lhal ltersebut ldapat 

ldilihat ldari lsosialisasi lyang ldilakukan lhanya lsekedar lhimbauan, lkerjasama 



 
 

 
 

lantara lBPBD lKabupaten lBalangan ldengan lmasyarakat lkurang lbaik, lkurang 

ltegas ldalam lmenindaklanjuti lpermasalahan lmasyarakat. lImplementasi 

lperaturan ltersebut lkurang lmaksimal ldikarenakan ldipengaruhi lfaktor lmiss 

lkomunikasi ldengan lmasyarakat, lsumber ldaya lmanusia lyang lkurang, 

ldisposisi, llingkungan lkebijakan, ldan lmasyarakat litu lsendiri. 

Jurnal iyang itulis ioleh Ardhi Yusuf, Hapsoh, Sofyan Husein Siregar idan 

Dodik Ridho iyang iberjudul “Analisis Kebakaran Hutan idan Lahan idi Provinsi 

Riau”. 12  iFokus ipenelitian iini iadalah imenganalisis imasalah ibencana 

ikebakaran ihutan idan ilahan idi Provinsi iRiau, idi imana ikebakaran itersebut 

imenyebabkan ikerusakan ilingkungan iyang isangat ibesar, ikerugian iekonomi, 

idan imasalah isosial. iMetode ipenelitian iini iadalah imenganalisis idata isekunder 

iyang itelah iterkumpul idan imelakukan imetode iobservasi ilapangan iuntuk 

imendapatkan idata ivalidasi imodel. iHasil ipenelitian iini imenunjukan ibahwa 

ikebakaran ihutan idan ilahan idisebabkan ioleh iberbagai ifaktor ilingkungan 

iseperti iiklim, ikondisi ipenutupan ilahan, ijenis itanah idan ifaktor ilingkungan 

ibio-fisik ilainnya. iSedangkan ipenelitian iyang ipeneliti iangkat idi isini iberfokus 

ipada iimplementasi Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2011 Tentang 

Pengendalian Kebakaran Lahan idi Kabupaten Balangan. iPeneliti ilebih 

imemfokuskan imengenai ipengendalian ikebakaran ilahan, ikarena ikondisi ilahan 

idi iKabupaten iBalangan iterus iterjadi ipenurunan, ipadahal imayoritas 

imasyarakat iKabupaten iBalangan ibermata ipencarian idi ibidang ipertanian. 

iMetode ipenelitian iyang idigunakan iadalah ipenelitian ihukum iempiris idengan 

 
12 Ardi iYusuf, idkk., i“Analisis iKebakaran iHutan idan iLahan idi iProvinsi iRiau”, 

iDinamika iLingkungan iIndonesia iVol. i6, iNo. i2 i(2019): ihlm. i69. 



 
 

 
 

ipendekatan ideskriptif ikualitatif, iteknik ipengumpulan idata imenggunakan 

iteknik iwawancara idan idokumentasi, iteknik ipengolahan idata imenggunakan 

ikoleksi idata, iediting, ideskripsi, imatrik, idan ianalisis idata iyaitu ianalisis 

ideskriptif ikualitatif. iHasil idari ipenelitian iyang ipeneliti iangkat iadalah ibahwa 

iimplementasi Peraturan iDaerah Nomor 9 Tahun 2011 Tentang Pengendalian 

Kebakaran Lahan di Kabupaten Balangan iyang idilakukan ioleh iBPBD 

iKabupaten iBalangan imasih ikurang imaksimal, ihal itersebut idapat idilihat idari 

isosialisasi iyang idilakukan ihanya isekedar ihimbauan, ikerjasama iantara iBPBD 

iKabupaten iBalangan idengan imasyarakat ikurang ibaik, ikurang itegas idalam 

imenindaklanjuti ipermasalahan imasyarakat. iImplementasi iperaturan itersebut 

ikurang imaksimal idikarenakan idipengaruhi ifaktor imiss ikomunikasi idengan 

imasyarakat, isumber idaya imanusia iyang ikurang, idisposisi, ilingkungan 

ikebijakan, idan imasyarakat iitu isendiri. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Penelitian lini lterdiri ldari llima lbab ldan luntuk lmemberikan lgambaran 

lyang ljelas lmaka ldisusunlah lsuatu lsistematika lyang lberisi linformasi lyang 

lakan ldibahas ldalam ltiap lbab. Adapun sistematika penelitiannya adalah sebagai 

berikut: 

Bab  I yaitu lpendahuluan, lterdiri ldari llatar lbelakang lmasalah lpenelitian 

lyang lberisikan lgambaran ldari lpermasalahan lyang lakan lpeneliti langkat, 

lkemudian lrumusan lmasalah lmerupakan lpertanyaan ldari llatar lbelakang lyang 

lsudah ldigambarkan lsebelumnya, lselanjutnya ltujuan lpenelitian lmerupakan 



 
 

 
 

lhasil lyang lingin ldicapai loleh lpeneliti, lsetelah litu ldisusunlah ldefinisi 

loperasional luntuk lmemberikan lpemahaman lyang lterarah lsehingga ltidak 

lmenimbulkan lmakna lluas, lkemudian lkajian lpustaka lsebagai lpengetahuan 

ladanya lpenelitian lterdahulu lyang ljuga lmengangkat lpermasalahan lyang 

lsama lataupun lberbeda ljuga lsebagai lreferensi lpeneliti ldalam lhal lini, ldan 

lsistematika lpenelitian lyang lmemudahkan lpenyusunan lskripsi lsecara 

lkeseluruhan. 

Bab II lmerupakan llandasan lteori, yaitu lyang lmenjadi lacuan luntuk 

lmenganalisis ldata lyang ldiperoleh, lberisikan ltentang lteori limplementasi, 

lpemerintah ldaerah, lperaturan ldaerah, ldan lkebakaran llahan. 

Bab III lmerupakan metode penelitian, lyang ldipergunakan luntuk 

lmenggali ldata lyang lterdiri ldari ljenis ldan lpendekatan lpenelitian, llokasi 

lpenelitian, ldata ldan lsumber ldata, lteknik lpengumpulan ldata, lteknik 

lpengolahan ldata ldan lanalisis ldata. 

Bab IV merupakan llaporan lhasil lpenelitian ldan lanalisis data ltentang 

limplementasi Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2011 Tentang Pengendalian 

lKebakaran Lahan di Kabupaten Balangan. lTahapan lini lmenguraikan ldengan 

lrinci ldata lhasil ldari lpenelitian llapangan lyang ldilakukan loleh lpeneliti 

lmengenai lpermasalahan lyang ldiambil, lmencakup lgambaran lumum lokasi 

lpenelitian, lpenyajian ldata, dan lanalisis ldata. 

Bab V yaitu penutup, ldalam lbagian lini lpeneliti lmemberikan lsimpulan 

lterhadap lpermasalahan lyang ltelah ldibahas ldan ldiuraikan ldalam lbab lI 



 
 

 
 

lsampai lbab lIV. lSelanjutnya lakan ldikemukakan lbeberapa lsaran lyang ldirasa 

lperlu ldan lpenting luntuk ldipaparkan.  


